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ABSTRACT 
This study was motivated by the low learning outcomes of elementary school 
students, which are influenced by the dominance of conventional teaching methods 
and limited active student participation. The purpose of this research was to 
examine the effect of implementing the Problem Based Learning (PBL) model on 
improving students’ learning outcomes in Integrated Science and Social Studies 
(IPAS). This study employed a quantitative approach with a pre-experimental design 
using a one-group pretest-posttest format. The participants consisted of 22 fourth-
grade students at SD Muhammadiyah Brebes. Data were collected through pretest 
and posttest assessments administered before and after the implementation of the 
PBL model. The data were analyzed using normality testing, paired sample t-test, 
and N-Gain analysis with the assistance of SPSS software. The results revealed a 
significant difference between pretest and posttest scores, with a significance value 
of 0.000 (p < 0.05), indicating that the implementation of PBL had a significant effect 
on students’ learning outcomes. In addition, the average N-Gain score of 0.7168 
was categorized as high, suggesting that the PBL model is effective in enhancing 
students’ conceptual understanding in IPAS. Therefore, Problem Based Learning 
has the potential to serve as an alternative instructional strategy to improve the 
quality of learning and promote active student engagement in the learning process. 

Keywords: Problem Based Learning, learning outcomes, IPAS, elementary school. 

ABSTRAK 
Pada peserta didik sekolah dasar yang disebabkan oleh dominasi pembelajaran 
konvensional dan kurangnya keterlibatan aktif peserta didik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) 
terhadap peningkatan hasil belajar IPAS. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain pra-eksperimen berupa one group pretest-posttes. 
Penelitian ini menggunakan 22 peserta didik kelas IV sebagai subjek di SD 
Muhammadiyah Brebes. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil 
belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Pengolahan data menggunakan uji 
normalitas, uji paired sample t-test, dan uji N-Gain dengan bantuan SPSS. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan perbedaan signifikan antara nilai pretest 
dan posttest dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga penerapan PBL 
berpengaruh secara nyata terhadap hasil belajar peserta didik. Selain itu, nilai N-
Gain rata-rata yang dihasilkan sebesar 0,7168 tergolong dalam kategori tinggi, yang 
berarti bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep IPAS. 
Oleh karena itu, model Problem Based Learning bisa berpotensi menjadi strategi 
pembelajaran alternatif yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran serta 
mendorong keterlibatan aktif peserta didik pada proses belajar. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning, hasil belajar, IPAS, sekolah dasar. 
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A. Pendahuluan 
Pembelajaran pada abad 21 ini 

menekankan peserta didik tidak hanya 

menguasai dituntut untuk menguasai 

pengetahuan saja, di samping itu 

peserta didik harus menguasai 

keterampilan berpikir kritis, 

kemampuan dalam memecahkan 

sebuah masalah, dan kolaborasi. 

Dalam konteks global, berbagai 

laporan seperti Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) menyatakan kompetensi 

literasi sains Indonesia berada pada 

angka 383, jauh di bawah rata-rata 

(Utari et al., 2024). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

sains, termasuk Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah 

dasar, belum sepenuhnya mampu 

mengembangkan kompetensi berpikir 

tingkat tinggi peserta didik secara 

optimal (Dewantaria & Singgih, 2020). 

Secara lokal, permasalahan 

serupa juga ditemukan pada tingkat 

sekolah dasar, di mana hasil belajar 

IPAS cenderung masih rendah. Hal ini 

ditunjukkan oleh penelitian (Hastiwi et 

al., 2023) yang melaporkan bahwa 

sebagian besar peserta didik hanya 

mencapai kategori cukup dan belum 

memenuhi standar ketuntasan 

minimal secara optimal. Kurangnya 

hasil belajar seringkali dikarenakan 

oleh pendekatan proses pembelajaran 

yng masih dominan ke guru (teacher-

centered learning), akibatnya peserta 

didik kurang terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran (Zulfa et al., 2023). 

Akibatnya, pemahaman konseptual 

peserta didik menjadi kurang 

maksimal dan kurang mampu 

mengaitkan materi dengan kehidupan 

nyata.  

Permasalahan tersebut 

menunjukkan perlunya inovasi pada 

pembelajaran yang dapat mendukung 

partisipasi peserta didik menjadi 

makin aktif. Salah satu model yang 

dianggap relevan yaitu PBL, yang 

menempatkan masalah kontekstual 

sebagai titik awal pembelajaran 

(Sukirman and Solikin 2020). Model ini 

secara teoritis berakar pada 

konstruktivisme yang menegaskan 

bahwa pemahaman terbentuk lewat 

pengalaman dan hubungan dengan 

lingkungan sekitar (Setiyaningsih and 

Subrata 2023). Selain itu, pendekatan 

ini berfokus pada proses belajar yang 

memiliki makna, relevan dengan 

konteks kehidupan, serta bersifat valid 

melalui penerapan pengetahuan 

dalam situasi nyata (Lasminawati et 

al., 2023). Dengan demikian, PBL 

diyakini dapat meningkatkan 
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kemampuan berpikir kritis sekaligus 

hasil belajar peserta didik. 

Sejumlah kajian terdahulu 

mengungkapkan bahwa implementasi 

model PBL memiliki pengaruh baik 

terhadap pencapaian hasil belajar. 

Studi yang telah dikakukan oleh 

(Manik et al., 2019) mengungkapkan 

bahwa peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan model PBL 

mengalami peningkatan yang 

signifikan pada hasil belajar sains 

dibandingkan dengan model 

konvensional. Selain itu, riset yang 

dilaksanakan oleh (Wahyudi et al., 

2024) menjelaskan bahwa PBL efektif 

dalam peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah serta 

pemahaman konsep peserta didik di 

sekolah dasar. Penerapan model PBL 

ini juga terbukti mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik kelas III SD, 

peningkatan ini dipengaruhi oleh 

meningkatnya aktivitas selama proses 

pembelajaran, baik dari sisi 

keterlibatan peserta didik maupun 

peran aktif guru dalam mengajar 

(Najoan et al., 2023). Temuan ini 

memperkuat bahwa PBL 

menunjukkan potensi tinggi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPAS. 

Namun demikian, berbagai 

penelitian terdahulu masih 

menunjukan adanya sejumlah 

keterbatasan. Mayoritas penelitian 

cenderung hanya menitikberatkan 

pada mata pelajaran IPA yang 

terpisah dan mata pelajaran lainnya 

sehingga belum banyak yang 

mengkaji implementasi PBL dalam 

konteks IPAS sebagai integrasi ilmu 

pengetahuan alam dan sosial sesuai 

dengan kurikulum terbaru. Selain itu, 

masih terbatas penelitian kuantitatif 

yang secara spesifik mengukur 

pengaruh PBL terhadap hasil belajar 

IPAS di tingkat sekolah dasar dengan 

desain yang sistematis serta terukur. 

Kesenjangan penelitian juga 

terlihat pada kurangnya kajian yang 

menghubungkan secara langsung 

antara penerapan model PBL dengan 

peningkatan hasil belajar berbasis 

indikator kognitif yang terstandar. 

Berdasarkan analisis kebutuhan dan 

permasalahan yang ditemukan di SD 

Muhammadiyah Brebes ditemukan 

beberapa kendala, diantaranya 

selama proses pembelajaran IPAS 

banyak peserta didik menghadapi 

kesulitan belajar, terutama dalam 

memahami materi, yang ditunjukkan 

dengan rendahnya motivasi belajar, 

munculnya rasa jenuh, serta kesulitan 
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dalam menangkap konsep yang 

diajarkan sehingga hasil belajar 

mereka tidak optimal. Situasi ini 

mengindikasikan urgensi untuk 

mengimplementasikan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan 

berpusat pada peserta didik, yaitu 

Problem Based Learning, guna 

mengatasi tantangan tersebut dan 

meningkatkan hasil pembelajaran 

IPAS. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini dilaksanakan bertujuan 

untuk mengkaji efektivitas model PBL 

terhadap hasil belajar IPAS pada 

peserta didik di sekolah dasar. Secara 

khusus, penelitian ini juga akan 

menguji apakah ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan pada hasil 

belajar sebelum dan sesudah model 

pembelajaran PBL 

diimplementasikan. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan mampu 

memberi penemuan empiris maupun 

teoretis dalam upaya pengembangan 

model pembelajaran yang lebih 

inovatif, khususnya dalam 

peningkatkan mutu pembelajaran di 

sekolah dasar pada mata pelajaran 

IPAS. 

 

 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen (Pre Experimental) 

dengan jenis One Group Pretest-

Posttest. Kegiatan penelitian 

dilakukan di SD Muhammadiyah 

Brebes pada bulan Desember 2025. 

Adapun populasi yang digunakan di 

penelitian ini mencakup seluruh 

peserta didik kelas IV yang sebanyak 

22. Selanjutnya sampel penelitian 

diambil secara purposive sampling, 

dengan memilih satu kelas dari 

populasi tersebut yang akan menjadi 

kelompok eksperimen (Afandi et al., 

2024). Pengumpulan data dilakukan 

melalui pretest sebelum pembelajaran 

dan posttest setelah pembelajaran 

menggunakan model PBL untuk 

mengukur perubahan hasil belajar 

IPAS (Silvia et al., 2023). Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel 

yaitu variabel independen yang terdiri 

atas penerapan model PBL, 

sementara variabel dependennya 

yaitu hasil belajar IPAS peserta didik 

(Widyasari et al., 2024). Bentuk 

desain penelitian menggunakan 

desain penelitian one group pretest 

posttest design. 
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Tabel 1 Pola one group pretest-posttest 
design 

Pre-test Treatment Post-test 
O1 X1 O2 

 

Metode dalam pengumpulan 

data yang diterapkan dalam penelitian 

ini menggunakan instrumen berupa 

tes tertulis sebagai alat untuk menilai 

pemahaman kognitif peserta didik 

serta observasi untuk mengidentifikasi 

tingkat aktivitas belajar selama 

implementasi model PBL (Paratiwi & 

Ramadhan, 2023; Rukayati et al., 

2024).  

Data penelitian dianalisis 

secara kuantitatif dengan 

menggunakan statistik deskriptif yang 

dibantu oleh program SPSS versi 25. 

Proses analisis dilakukan melalui tiga 

tahapan, diantaranya uji normalitas, 

uji hipotesis, dan uji N-Gain. 

Pengujian normalitas dilakukan 

dengan metode Shapiro-Wilk, dengan 

ketentuan bahwa data dinyatakan 

berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi melebihi 0,05. sehingga 

H₀ diterima. Pada langkah berikutnya, 

hipotesis diuji dengan menggunakan 

uji paired sample t-test, di mana H₀ 

diterima jika nilai signifikansi (2-tailed) 

lebih besar dari 0,025. Selain itu, 

analisis juga dilengkapi dengan 

perhitungan N-Gain untuk mengetahui 

tingkat efektivitas perlakuan, dengan 

kriteria penentuan seperti berikut. 
Tabel 2 Kriteria N-gain 

Nilai N-gain Kriteria 
g > 0,7  Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Data  hasil  penelitian  tentang 

penerapan model PBL untuk 

peningkatan hasil belajar IPAS 

mencakup data hasil pretest dan 

posttest memperoleh rata-rata 

sebagai berikut: 

 
Grafik 1 Hasil Rata-rata Pretest dan 

Posttest 
 

 Berdasarkan pada grafik 1 

menunjukkan bahwa hasil Posttest 

lebih tinggi yaitu memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 61,82 dibandingkan 

Pretest dengan nilai rata-rata 88,86. 

Hasil analisis statistik deskriptif 

terhadap variabel bebas dan variabel 

terikat kemudian diolah melalui uji 

prasyarat, yaitu uji normalitas, uji 

hipotesis, dan uji N-Gain, sehingga 

61,82

88,86
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diperoleh hasil pengujian sebagai 

berikut. 
Tabel 3 Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Tabel 3 uji 

normalitas hasil sig atau p value 

semua residual tersebut > 0,05 maka 

semua uji normalitas uji Shapiro-Wilk 

maka data berdistribusi normal. 

Setelah seluruh data penelitian 

dinyatakan memenuhi uji prasyarat 

atau berdistribusi normal, maka 

langkah berikutnya adalah melakukan 

pengujian hipotesis. Adapun hasil 

rangkaian analisis yang menunjukkan 

uji hipotesis penelitian disajikan pada 

tabel berikut. 
Tabel 4. Hasil Uji-T 

 
Berdasarkan data pada Tabel 3,  

hasil analisis uji t menunjukkan 

bahwa, diperoleh nilai signifikansi (2-

tailed) pada kelas IV sebesar 0,000. 

Mengingat nilai signifikansi tidak 

mencapai 0,05, maka H₀ tidak 

diterima. Dengan demikian Hₐ 

diterima, yang artinya menunjukkan 

adanya efek yang signifikan dari 

penerapan model PBL terhadap hasil 

belajar IPAS. 

Setelah dilakukan uji hipotesis 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata, analisis dilanjutkan yaitu uji N-

Gain dimana untuk mengukur 

besarnya peningkatan capaian belajar 

peserta didik secara kuantitatif. Hasil 

analisis N-Gain ditunjukkan pada tabel 

berikut. 
Tabel 5. Hasil Uji N-Gain 

 
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh 

nilai rata-rata N-Gain mencapai 

0,7168. Dikarenakan nilai tersebut 

lebih tinggi dari 0,70, maka termasuk 

dalam kategori “tinggi” yang 

menunjukkan tingkat efektivitas yang 

tinggi. Sementara itu, persentase N-

Gain mencapai 71,68%. Hasil ini 

menandakan bahwa penerapan 

metode PBL tergolong cukup 

memberikan peningkatan yang efektif 

terhadap hasil belajar. 

Pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan capaian hasil 

belajar IPAS peserta didik sekolah 
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dasar. Hasil ini diperkuat melalui uji 

paired sample t-test yang 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 

(p < 0,05), yang berarti Hₐ diterima. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa 

terlihat adanya perubahan yang 

signifikan pada hasil belajar sebelum 

serta setelah diimplementasikannya 

model PBL. Secara empiris, 

peningkatan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan kualitas 

pengalaman belajar menjadi lebih 

bermakna jika dibandingkan dengan 

proses pembelajaran yang lebih 

didominasi oleh peran guru. Temuan 

ini memberikan penguatan terhadap 

hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa model PBL efektif guna 

meningkatkan capaian hasil 

pembelajaran dengan memicu 

keaktifan aktif peserta didik selama 

proses pembelajaran (Asiyah et al., 

2021). 

Peningkatan hasil belajar juga 

diperkuat oleh analisis hasil skor N-

Gain yang memperlihatkan nilai rata-

rata 0,7168 dengan klasifikasi tinggi. 

Kondisi ini mengisyaraktkan bahwa 

penerapan model PBL tidak sekadar 

memiliki dampak statistik, tetapi juga 

mempunyai efektivitas yang tinggi 

dalam peningkatan pemahaman 

materi IPAS pada peserta didik. 

Tingginya nilai N-Gain menunjukkan 

bahwa peserta didik mampu 

mengalami kenaikan pemahaman 

konseptual secara signifikan setelah 

memperoleh perlakuan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menjelaskan 

bahwa pembelajaran akan lebih efektif 

ketika peserta didik secara aktif 

mengonstruksi pengetahuan secara 

aktif melalui pengalaman langsung 

serta pemecahan masalah (Anazifa 

and Djukri 2017). 

Secara pedagogis, keberhasilan 

model PBL dalam meningkatkan hasil 

belajar IPAS tidak terlepas dari 

karakteristiknya yang menempatkan 

masalah kontekstual sebagai pemicu 

pembelajaran. Melalui proses ini, 

peserta didik didorong untuk 

mengembangkan kemampuan 

keterampilan berpikir kritis, 

menganalisis persoalan, serta 

merumuskan solusi secara mandiri 

maupun bersama (Sulastri and Pertiwi 

2020). Kegiatan ini berkontribusi 

terhadap peningkatan pemahaman 

konsep yang lebih terperinci jika 

dibandingkan dengan metode 

ceramah. Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa PBL dapat 

mengembangkan keterampilan 
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berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking skills) yang berimplikasi 

langsung pada peningkatan hasil 

belajar (Bili et al., 2022). 

Di Sisi lain, implementasi model 

PBL turut mendorong partisipasi aktif 

peserta didik dalam pembelajaran. 

Peserta didik menunjukkan keaktifan 

yang lebih dalam proses diskusi, 

bertanya, dan mengemukakan 

pendapat, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif 

dan bermakna. Keterlibatan aktif ini 

merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan hasil belajar, karena 

peserta didik tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi turut 

mengolahnya secara aktif dan 

mengonstruksi pengetahuan dengan 

mandiri (Chusna and Chisbiyah 2024). 

Hal ini sejalan dengan temuan bahwa 

aktivitas belajar yang tinggi 

berbanding lurus dengan peningkatan 

hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini juga menguatkan 

temuan penelitian terdahulu yang 

mengungkapkan bahwa model PBL 

lebih optimal dibandingkan 

pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan capaian belajar sains di 

sekolah dasar (Zulfa, Tursinawati, and 

Darnius 2023). PBL memberikan 

peluang bagi peserta didik agar dapat 

mengintegrasikan materi 

pembelajaran dengan kondisi 

kehidupan sehari-hari, sehingga 

meningkatkan relevansi dan makna 

belajar. Oleh karena itu, peserta didik 

tidak sekadar menguasai konsep yang 

bersifat teoretis, tetapi juga dapat 

diaplikasikan dalam konteks nyata. 

Namun demikian, Walaupun 

penelitian ini memperlihatkan hasil 

yang sangat efektif, tetapi terdapat 

sejumlah faktor yang perlu menjadi 

diperhatikan dalam implementasi 

PBL. Salah satunya yaitu berkaitan 

kesiapan guru dalam menyusun 

mengelola pembelajaran berbasis 

masalah. Oleh karena itu, guru 

diharapkan agar mampu menyusun 

skenario pembelajaran yang sesuai, 

serta memfasilitasi diskusi dan 

eksplorasi peserta didik secara 

optimal. Selain itu, keterbatasan 

waktu pembelajaran juga menjadi 

tantangan dalam penerapan PBL, 

mengingat proses proses 

pembelajaran ini memerlukan waktu 

yang lebih panjang dibandingkan 

metode konvensional. Oleh sebab itu, 

diperlukan adaptasi kurikulum dan 

manajemen waktu yang efektif untuk 

mengoptimalkan potensi PBL dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS 
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secara konsisten dan berkelanjutan 

(Suryana et al., 2025). 

Dari sisi teoritis, hasil penelitian 

ini memberikan kontribusi dalam 

memperkuat konsep bahwa model 

PBL terbukti mampu dalam 

meningkatkan hasil belajar secara 

efektif pada konteks IPAS, yang 

merupakan integrasi antara ilmu 

pengetahuan alam dan sosial. 

Penelitian ini juga mengisi 

kesenjangan penelitian sebelumnya 

yang masih terbatas dalam mengkaji 

PBL pada pembelajaran IPAS secara 

terpadu. Dengan demikian, penelitian 

ini memberikan bukti empiris bahwa 

PBL dapat menjadi alternatif model 

pembelajaran yang relevan dalam 

implementasi kurikulum merdeka di 

sekolah dasar 

Secara praktis, hasil penelitian 

ini memberikan dampak bahwa guru 

khususnya di sekolah dasar dapat 

mengimplementasikan model PBL 

sebagai metode pembelajaran dalam 

upaya meningkatkan capaian hasil 

belajar IPAS peserta didik. Penerapan 

model ini diharapkan dapat 

menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih interaktif, inovatif, serta 

berbasis pada aktivitas peserta didik. 

Oleh karena itu, disarankan agar 

sekolah dan guru memberikan 

perhatian lebih terhadap 

pengembangan kompetensi dalam 

menerapkan model pembelajaran 

inovatif seperti PBL guna 

meningkatkan kualitas pendidikan 

secara berkelanjutan. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa model PBL 

memiliki pengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar IPAS pada 

peserta didik sekolah dasar. 

Berdasarkan pengolahan data 

statistik, terlihat adanya perbedaan 

signifikan antara nilai sebelum dan 

sesudah perlakuan, sebagaimana 

terlihat dari hasil uji paired sample t-

test dengan nilai signifikansi kurang 

dari 0,05. Hal tersebut menegaskan 

penggunaan model PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik secara nyata dibandingkan 

kondisi awal sebelum perlakuan 

diberikan. Selain itu, tingkat efektivitas 

penerapan model PBL tergolong 

tinggi, yang dibuktikan melalui nilai 

rata-rata N-Gain sebesar 0,7168. 

Berdasarkan penelitian ini 

memperlihatkan bahwa kegiatan 

pembelajaran berbasis masalah 

bukan hanya berpengaruh secara 

statistik, melainkan bisa memberikan 
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dampak praktis dalam meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik 

dalam pembelajaran IPAS. Proses 

pembelajaran yang menitikberatkan 

pada pemecahan masalah 

kontekstual mendorong peserta didik 

agar lebih aktif, berpikir secara logis, 

mendalam, dan terlibat langsung 

dalam membangun pengetahuan 

mereka. Secara keseluruhan, model 

PBL terbukti dapat dijadikan sebagai 

pilihan strategi pembelajaran yang 

terbukti efektif untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar. Implementasi model ini 

menghadirkan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna dan mendorong 

perkembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Oleh karena itu, 

penerapan PBL direkomendasikan 

untuk digunakan secara lebih luas 

dalam pembelajaran, dengan tetap 

memperhatikan kesiapan guru, 

pengelolaan waktu, serta dukungan 

lingkungan belajar agar hasil yang 

diperoleh dapat optimal dan 

berkelanjutan. 
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